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ABSTRAK 

 

Nama  : Yovina Friyananda 

Program Studi : Sastra Jepang 

Judul : Makna Upacara Minum Teh Aliran Urasenke Dalam Kehidupan 

Masyarakat Jepang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang makna yang terkandung dalam 

upacara minum teh aliran urasenke. Urasenke merupakan salah satu aliran dari 
sansenke atau aliran yang dibuat oleh garis keturunan Sen no Rikyu. Sebagai negara 
yang kaya akan keanekaragaman budaya, Jepang masih mempertahankan berbagai 

macam tradisi yang sarat akan makna. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui makna tata cara upacara minum teh berdasarkan prinsip Zen. Prinsip 

ini adalah wa (harmoni), kei (rasa hormat), sei (kemurnian), jaku (ketenangan). 
Penelitian ini menjabarkan empat prinsip dasar dalam unsur Buddha Zen yang 
terdapat dalam upacara minum teh aliran Urasenke. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, yaitu dengan menganalisis video upacara minum teh 
aliran urasenke. Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam setiap rangkaian upacara 

minum teh aliran urasenke terdapat unsur Zen wa, kei, sei, jaku dan juga konsep 
wabi dan sabi. 

Kata kunci : Upacara minum teh, urasenke, Buddha, Zen 
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概要 

 

学生氏名  ：Yovina Friyananda 

学生番号  ：2015110042 

題名 ：裏千家と日本社会の生活より与えられる意義 

 

この論文は、茶道の裏千家の流れに含まれると言う意味を検証する。裏千

家は、千の利休家系によって作られた三千家の流れの一つであるです。文

化の多様性に富んだ国として、日本はまだ意味に満ちた様々な伝統を維持

している。この研究の目的は、禅の原理に基づいて茶道の手順の意味を分

析することである。この原則は、和（調和）、敬（敬意）、清（純度）、

寂（落ち着き）と言うりつことである。この論文では、裏千家流の茶道に

見られる禅仏教の要素の 4つの基本原則について説明する。この研究は、

定性的研究方法、つまり裏千家の茶道の流れのビデオを分析するデータと

してされている。この研究の結果は、茶道の各シリーズにおいて、浦仙家

の流れには、禅和、慶、清、寂、そしてまた侘びと寂びの概念が含まれて

いるということがめいかくことになった。 

キーワード：茶道、裏千家、仏、禅 
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